Nilai-nilai Edukasi Puisi dalam Kolom Apresiasi Harian Pontianak Post by Ikhsanniah, L. (Lidya) et al.
1NILAI-NILAI  EDUKASI PUISI DALAM KOLOM APRESIASI HARIAN 
PONTIANAK POST
Lidya Ikhsanniah, Martono, Nanang Heryana
Program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Untan
Email: Fikriyudhaprasetya@yahoo.co.id
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karya sastra puisi nilai-nilai 
edukasi dalam puisi didasarkan karena nilai-nilai edukasi puisi perlu penekanannya 
dalam pelaksanaan pengajaran dan kehidupan masyarakat karena perubahan-
perubahan sosial ekonomi dan perkembangan ilmu pengetahuan membawa 
keambiguan nilai edukasi mengalami pergeseran dan perubahan sistem-sistem nilai. 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan bentuk kualitatif yang 
mempelajari masalah-masalah tertentu dan disusun berdasarkan karakteristik yang 
berorientasi pada upaya pemerolehan informasi secara sistematis, faktual, dan akurat 
dengan kondisi apa adanya. Penelitian ini menggunakan pendekatan semiotik yang 
menganggap karya sastra memiliki sistem sendiri yang terdiri dari unsur-unsur 
terpadu dan teknik pengumpulan data dengan studi dokumenter. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa nilai-nilai edukasi dalam puisi terdapat empat nilai yaitu nilai 
pendidikan sosial, nilai pendidikan individu, nilai pendidikan budaya, dan nilai 
pendidikan religius.
Kata kunci: Karya Sastra, Nilai Edukasi Puisi
Abstraction: This Research aim to know values poem belleslettres of education in 
poem based because values of edukasi poem need its emphasis in execution of 
instruction and life of society because changes of economic social and growth of 
science bring keambiguan of value of edukasi natural friction and change of value 
systems. Research method the used descriptive with form qualitative studying certain 
problems and compiled pursuant to characteristic which orienting effort acquirement 
of information systematically, faktual, and accurate with condition of are there him. 
This research use approach of semiotik assuming belleslettres have system alone 
which consist of inwrought elements and data collecting technique with study of 
dokumenter. Result of research indicate that values of edukasi in poem there are four 
value that is value education of social, value education of individual, liberal 
education value, and religion education value.
Keyword: Belleslettres, Assess Education Poem.
2astra adalah seluruh ekspresi manusia yang diutarakan dengan bahasa, tertulis 
ataupun tidak, indah ataupun tidak (Aminuddin, 1987:23). Sastra adalah segala 
upaya bahasa untuk mengekspresikan eksistensi manusia yang diaturnya. Sastra adalah 
pengucapan manusia, seluruh pikir, rasa dan karsa manusia, lewat bahasa yang mereka 
kuasai. Sastra adalah pemikiran, perenungan, pencarian, pengembaraan, pengutaraan, 
pengalaman spiritual manusia bersangkutan dengan memakai bahasa sebagai wadahnya
(Warren dan Wellek, 1995:89) Semua karya sastra diciptakan untuk manusia dan 
memanusiakan manusia. Namun tidak sedikit dan tidak semua manusia dapat 
memahami, menafsirkan dan mengambil manfaat sebuah karya sastra. Melihat kondisi 
yang demikian maka diperlukan suatu penelitian terhadap karya sastra oleh orang yang 
mampu memahami dan menafsirkan karya sastra tersebut. Sastra banyak jenisnya 
(genre) yakni, puisi, novel, cerpen dan masih banyak yang lainnya.
Puisi merupakan bentuk kesusastraan yang paling tua. Puisi hendaknya 
mengemukakan kritik terhadap kehidupan, kritik itu merupakan reaksi penyair terhadap 
dunia. Kandungan nilai dalam puisi merupakan unsur yang esensial dalam karya sastra 
bukan saja akan memberi pengertian tentang latar sosial budaya pengarangnya, 
melainkan juga dapat mengungkapkan ide-ide dan gagasan pengarang dalam 
menanggapi situasi-situasi yang menggelilinginya (Waluyo, 1991:57). Hal ini 
dimungkinkan karena karya sastra adalah tuangan kemampuan pengarang dalam 
mengekspresikan situasi yang ada pada zamannya. sastra mencerminkan nilai-nilai 
secara sadar diformulasikan dan diusahakan dalam masyarakat. Karya sastra selalu
memberikan pesan atau amanah untuk berbuat baik, dan masyarakat atau pembaca 
diajak untuk menjunjung tinggi norma-norma moral. Dengan cara yang berbeda; sastra, 
filsafat dan agama, dianggap sebagai sarana untuk menumbuhkan jiwa kemanusiaan 
yang halus, manusia dan berbudaya. sastra mencerminkan nilai-nilai secara sadar 
diformulasikan dan diusahakan dalam masyarakat. Karya sastra selalu memberikan 
pesan atau amanah untuk berbuat baik, dan masyarakat atau pembaca diajak untuk 
menjunjung tinggi norma-norma moral. Dengan cara yang berbeda; sastra, filsafat dan 
agama, dianggap sebagai sarana untuk menumbuhkan jiwa kemanusiaan yang halus, 
manusia dan berbudaya. pendidikan mempunyai peranan penting dan merupakan 
kegiatan yang dilakukan oleh manusia. Dengan pendidikan manusia dapat dibedakan 
dengan makhluk lain yang menempati alam ini. Pendidikan bukan sesuatu yang hadir 
dengan sendirinya, melainkan diusahakan oleh manusia. Penelitian sastra yang berobjek 
bahasa difokuskan pada penggunaan bahasa sebagai sarana komunikasi; penelitian 
sastra yang berobjek isi difokuskan pada nilai-nilai, manfaat atau kegunaan karya sastra 
dalam kehidupan manusia; sedangkan penelitian sastra yang berobjek estetis diarahkan 
pada kajian keberadaan karya sastra sebagai karya seni yang mengandung nilai 
kehidupan.
Puisi sebagai satu di antara karya seni sastra dapat dikaji dari bermacam-macam 
aspeknya. Puisi dapat dikaji berdasarkan struktur dan unsur-unsurnya, mengingat bahwa 
puisi itu adalah struktur yang tersusun dari bermacam-macam unsur dan sarana-sarana 
kepuitisannya, maka puisi dikaji berdasarkan jenis-jenis atau ragam-ragamnya. Begitu 
s
3juga, puisi dapat dikaji dari sudut pandang kesejarahannya, mengingat bahwa sepanjang 
sejarahnya, dari waktu ke waktu puisi selalu ditulis dan selalu dibaca orang. puisi adalah 
pernyataan yang imajinatif, yaitu perasaan yang direkakan atau diangankan (Tarigan, 
1986:4). Dari definisi-definisi di atas kelihatan adanya perbedaan pikiran mengenai 
pengertian puisi. Puisi itu mengekspresikan pemikiran yang membangkitkan perasaan 
imajinasi panca indera dalam susunan berirama. Unsur-unsur Puisi meliputi (1) tema, 
(2) nada, (3) rasa, (4) amanat, (5) diksi, (6) imaji, (7) bahasa figuratif, (8) kata konkret, 
(9) ritme dan rima. Unsur-unsur puisi ini, menurut pendapat Richards dan Waluyo dapat 
dipilah menjadi dua struktur, yaitu struktur batin puisi (tema, nada, rasa, dan amanat) 
dan struktur fisik puisi (diksi, imajeri, bahasa figuratif, kata konkret, ritme, dan rima). 
Adapun struktur fisik puisi dijelaskan sebagai berikut. Perwajahan puisi (tipografi), 
yaitu bentuk puisi seperti halaman yang tidak dipenuhi kata-kata, tepi kanan-kiri, 
pengaturan barisnya, hingga baris puisi yang tidak selalu dimulai dengan huruf kapital 
dan diakhiri dengan tanda titik. Diksi, yaitu pemilihan kata-kata yang dilakukan oleh 
penyair dalam puisinya. Imaji, yaitu kata atau susunan kata-kata yang dapat 
mengungkapkan pengalaman indrawi, seperti penglihatan, pendengaran, dan perasaan. 
Kata kongkret, yaitu kata yang dapat ditangkap dengan indera yang memungkinkan 
munculnya imaji. Bahasa figuratif, yaitu merupakan bahasa berkias yang dapat 
menghidupkan/meningkatkan efek dan menimbulkan konotasi tertentu, Versifikasi, 
yaitu menyangkut rima, ritme, dan metrum. Adapun struktur batin puisi akan dijelaskan 
sebagai berikut; Tema/makna (sense); media puisi adalah bahasa. Rasa (feeling), yaitu 
sikap penyair terhadap pokok permasalahan yang terdapat dalam puisinya. Nada (tone), 
yaitu sikap penyair terhadap pembacanya. Amanat/tujuan/maksud (itention); sadar 
maupun tidak, ada tujuan yang mendorong penyair menciptakan puisi. Tujuan tersebut 
bisa dicari sebelum penyair menciptakan puisi, maupun dapat ditemui dalam puisinya 
(Waluyo, 1998:6)
Pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental secara 
intelektual dan emosional kearah alam dan sesama manusia.Pendidikan adalah aktivitas 
dan usaha manusia untuk meningkatkan kepribadian dengan jalan membina potensi-
potensi pribadinya yaitu rohani (pikir, cipta, rasa. Karsa, dan budi nurani) dan jasmani 
(panca indera dan keterampilan-keterampilan. Pendidikan secara sederhana dapat 
diartikan sebagai suatu usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan 
nilai-nilai dalam masyarakat dan kebudayaan. Dengan demikian, bagaimana pun 
sederhananya peradaban suatu masyarakat di dalamnya atau berlangsung suatu proses 
pendidikan. Sedangkan nilai adalah seperangkat keyakinan ataupun perasaan yang 
diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan corak khusus kepada pola pemikiran, 
perasaan keterikatan, maupun perilaku dan segala sesuatu tentang yang baik dan buruk. 
Nilai juga berarti segala sesuatu yang menarik bagi manusia sebagai subjek. Manusia 
yang berbudaya adalah manusia yang responsif terhadap hal-hal yang luhur dalam hidup 
ini. Manusia yang demikian selalu mencari nilai-nilai kebenaran, keindahan, dan 
kebaikan, Untuk mencapai nilai-nilai tersebut dapat dilakukan dengan membaca karya 
sastra. Kebiasaan dan kecintaan untuk bergaul dengan karya-karya seni dan sastra 
4adalah berperasaan luhur dan mulia, karena karya-karya tersebut memberikan pemikiran 
dan perasaan semacam itu.
Nilai-nilai kehidupan yang ditampilkan dalam karya sastra merupakan petuah dan 
teladan bagi pembacanya. Melalui pesan, petuah, dan nasihat pengarang dalam 
karyanya, pembaca akan memperoleh manfaat membaca yang sifatnya mendidik. Nilai-
nilai kehidupan yang bersifat mendidik meliputi persoalan kehidupan dan penghidupan 
manusia. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan 
yang ditampilkan dalam suatu karya sastra merupakan petuah dan teladan bagi 
pembacanya. Melalui pesan, petuah, dan teladan pengarang dalam karyanya, pembaca 
memperoleh manfaat yang sifatnya mendidik. secara garis besar persoalan kehidupan 
dan penghidupan manusia terdiri atas: hubungan manusia dengan dirinya sendiri, 
hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkup sosial yang termasuk dengan 
lingkungannya, dan hubungan manusia dengan Tuhannya. Nilai-nilai kehidupan yang 
sifatnya mendidik meliputi persoalan kehidupan dan penghidupan manusia. 
METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. metode 
deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Penelitian deskriptif 
mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat serta tatacara yang berlaku dalam 
masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk tentang hubungan, kegiatan, sikap, 
pandangan, serta proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu 
fenomena. Dalam metode deskriptif, peneliti bisa saja membandingkan fenomena-
fenomena tertentu sehingga merupakan suatu studi komparatif. Metode penelitian ini 
bersifat deskriptif karena disusun berdasarkan karakteristik yang berorientasi pada 
upaya pemerolehan informasi tentang fenomena-fenomena tertentu secara sistematis, 
faktual, dan akurat dengan kondisi apa adanya. Karakteristik tersebut merupakan ciri 
penelitian deskriptif. Penelitian yang bersifat deskriptif artinya data terurai dalam 
bentuk kata-kata atau gambaran-gambaran yang bukan merupakan angka-angka data 
yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka. Penelitian deskriptif tidak hanya terbatas 
pada masalah pengumpulan dan penyusunan data, tapi juga meliputi  analisis dan 
interpretasi tentang arti data tersebut. data yang dikumpulkan bukan berupa angka-
angka. Penelitian dengan metode deskriptif mempunyai langkah penting seperti berikut:
Mengidentifikasi adanya permasalahan yang signifikan untuk dipecahkan melalui 
metode deskriptif, Membatasi dan merumuskan permasalahan secara jelas, Menentukan 
tujuan dan manfaat penelitian, Melakukan studi pustaka yang berkaitan dengan 
permasalahan, Menentukan kerangka berpikir, dan pertanyaan penelitian atau hipotesis 
penelitian, Mengumpulkan, mengorganisasikan, dan menganalisis data dengan 
menggunakan teknik statistika yang relevan, Membuat laporan penelitian.
Penelitian ini juga bersifat kualitatif karena disusun berdasarkan ciri atau 
karakteristik penelitian kualitatif. Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan semiotik. Pendekatan ini berpangkal pada teori semiotik, yang 
menganggap karya sastra memiliki sistem sendiri yang terdiri dari unsur-unsur terpadu 
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semua sistem tanda yang terkait dengan sistem sastra. Selain itu, maksud penulis 
menggunakan teori semiotik karena bila dilihat dari segi formal karya itu berupa deretan 
huruf-huruf yang membentuk kata, kalimat, alinea dan seterusnya sehingga akhirnya 
membentuk sebuah teks yang utuh. Sumber data dalam penelitian ini adalah kumpulan 
puisi dari berbagai pengarang yang terbit pada kolom Apresiasi HarianPontianak Post.
Sebagai data penelitian adalah larik-larik atau kutipan-kutipan puisi yang terdapat dalam 
kumpulan puisi dari berbagai pengarang. Teknik yang digunakan oleh penulis adalah 
teknik tidak langsung. Artinya, penulis mengumpulkan data melalui hasil karya 
pengarang-pengarang atau disebut juga Studi Dokumenter. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian ini dikhususkan pada nilai-nilai pendidikan karena didasarkan 
pertimbangan berikut ini; pertama, nilai-nilai pendidikan perlu penekanannya dalam 
pelaksanaan pengajaran dan kehidupan masyarakat karena perubahan-perubahan sosial 
ekonomi dan perkembangan ilmu pengetahuan membawa keambiguan nilai. Apabila 
tidak dicermati dan diantisipasi akan berdampak negatif terhadap proses 
perkembangan, perubahan masyarakat, dan pribadi. Kedua, nilai pendidikan sekarang 
ini mengalami pergeseran dan perubahan sistem-sistem nilai, karena pendidikan dewasa 
ini semakin penuh dengan tantangan sebagai akibat perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi yang semakin maju. Ketiga, nilai-nilai pendidikan juga merupakan 
landasan perubahan dalam hidup seorang pribadi atau kelompok, karena pendidikan, 
manusia akan lebih terarah dan berbudi. Keempat, satu di antara tugas pendidikan 
adalah menyebarkan ide mengenai tata nilai-nilai sebagai amanat bagi pembaca.
Dari hasil penelitian ini menghasilkan empat nilai yang terdapat dalam puisi yaitu 
sebagai berikut: 
a. Nilai edukasi sosial adalah nilai yang berhubungan antarmanusia lain dalam bentuk 
berlainan, misalnya keluarga, sekolah, organisasi, dan yang dimaksud dengan nilai 
pendidikan sosial adalah nilai yang mencerminkan upaya manusia menyesuaikan 
diri dengan lingkungan sosial. Indikator yang termasuk dalam nilai edukasi sosial 
adalah Kesetiaan yaitu sikap tetap dan teguh hati, baik itu di dalam persahabatan 
dan perkawinan, sikap saling solider dengan keluarga, sahabat panitera maupun 
pasangan hidup. Kerelaan bersedia memberikan, menyerahkan, melakukan sesuatu 
kepada orang lain dengan tulus dan ikhlas tanpa ada paksaan dari diri. Tolong 
menolong membantu meringankan beban orang lain yang mendapat kesulitan atau 
kesusahan. Musyawarah adalah pembahasan bersama dengan maksud mencapai 
keputusan atas penyelesaian masalah bersama. Toleransi adalah istilah dalam 
konteks sosial, budaya dan agama yang berarti sikap dan perbuatan yang melarang 
adanya diskriminasi terhadap kelompok-kelompok yang berbeda atau tidak dapat 
diterima oleh mayoritas dalam suatu masyarakat. Dan Menghargai adalah suatu 
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apapun bentuknya kita terima dengan lapang dada dan syukuri.
b. Nilai edukasi individu adalah segala sesuatu yang mencerminkan pemahaman 
sikap, perbuatan, tingkah laku, dan sebagainya yang mengarah pada kebaikan yang 
berhubungan dengan Tuhan dan masyarakat, Nilai pendidikan individu yang 
terdapat dalam puisi merupakan upaya penyair dalam menyampaikan pesan-pesan 
yang berstatus mendidik secara tidak langsung kepada pembaca (Martono, 2006:78)
Indikator yang terdapat dalam nilai edukasi individu sebagai berikut (1) Ikhlas yang 
berarti menerima, melaksanakan, dan menjalankan suatu proses atau kejadian 
dengan lapang dada dan penuh tanggungjawab Serta tanpa mengharap imbalan dari 
orang lain yang dilandaskan pada ketakwaan kepada Tuhan. Berani merupakan 
sikap individu yang mampu mempertahankan tekad yang diyakininya sebagai 
kewajiban untuk membela yang benar. Berani adalah sikap terhadap suara hati 
individu dalam melakukan suatu tindakan dan siap menerima apapun resiko yang 
akan terjadi. Jujur adalah satu di antara butir nilai individu yang dianggap 
mempunyai peranan yang sangat penting. rendah hati adalah sifat yang terpuji. 
Orang yang rendah hati tidak suka menonjolkan diri, tidak sombong, dan selalu 
menjauhkan diri dari sifat dan perbuatan yang berlebih-lebihan, selalu bersikap 
toleran terhadap sesamanya, menghormati dan menghargai pendapat orang lain 
serta pandai bergaul, sehingga orang lain atau masyarakat senang kepadanya. (5) 
Kasih sayang yaitu perasaan sayang, perasaan cinta, atau perasaan suka kepada 
seseorang. Kasih sayang merupakan pertumbuhan dari cinta. Percintaan antara pria 
dan wanita yang diakhiri dengan pernikahan, maka saat berumah tangga mereka 
bukan lagi bercinta akan tetapi sudah bersifat kasih mengasihi atau saling 
menumpahkan kasih sayang. Dalam kasih sayang, masing-masing pihak dituntut 
tanggung jawab, pengorbanan, kejujuran, saling percaya, saling pengertian, saling 
terbuka, sehingga keduanya merupakan kesatuan yang bulat dan utuh
(Poerwadarminta, 2010:19)
c. Nilai edukasi budaya adalah prinsip-prinsip yang dianggap penting bagi manusia 
sehingga dihayatinya dalam kehidupan sehari-hari. Nilai budaya dalam karya 
sastra tercermin lewat cerita dan pesan yang disampaikan oleh pengarang dan 
mencoba menanamkan nilai-nilai budaya kepada para pembaca sehingga setiap 
masyarakat bisa menghargai dan melestarikan kebudayaan masing-masing
(Koentjaraningrat, 1992:49-50). nilai budaya terdiri dari konsep-konsep 
mengenai sesuatu yang dinilai berharga dan penting oleh warga masyarakat, 
sehingga berfungsi sebagai suatu pedoman orientasi pada kehidupan para 
warga masyarakat yang bersangkutan. Indikator yang terdapat dalam nilai 
edukasi budaya sebagai berikut. (1) Nilai-nilai Budaya Dilihat dari Hubungan 
Manusia dengan Manusia yang berarti nilai-nilai yang dianggap penting yang 
terdapat dalam hubungan antarmanusia dalam kehidupan sehari-hari, dalam hal 
ini sikap dan pandangan hidup manusia terhadap manusia lainnya. nilai budaya 
yang menunjukkan hakikat manusia dengan sesamanya, misalnya, ada yang 
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atasan, dan ada yang menekankan individualisme (mementingkan diri sendiri). 
(2) Nilai-nilai Budaya Dilihat dari Hubungan Manusia dengan Tuhan adalah nilai-
nilai yang dianggap penting oleh manusia (berupa sikap dan pandangan hidup 
manusia terhadap Tuhan) yang diterapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-
nilai budaya dilihat dari hubungan manusia dengan Tuhan dapat dilihat dari 
beberapa peristiwa seperti manusia yang tidak percaya pada keberadaan Tuhan, 
manusia yang meyakini keberadaan Tuhan (terbagi dua yaitu: manusia yang taat 
melaksanakan ajaran-Nya dan manusia yang ingkar terhadap perintah-Nya), dan 
manusia yang meyakini kekuatan supranatural seperti mengenai hal-hal gaib dan 
roh-roh halus. Nilai-nilai Budaya Dilihat dari Hubungan Manusia dengan Alam 
adalah nilai-nilai yang dianggap penting yang terdapat dalam hubungan manusia 
dengan alam-alam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, kebudayaan manusia 
dalam memperlakukan alam. Kehidupan manusia tidak dapat lepas dari alam. Alam 
adalah sumber kehidupan bagi manusia. Alam menyediakan diri untuk diolah 
manusia. Jika alam dipelihara, ia akan bersahabat dengan kehidupan manusia. 
namun jika alam dirusak atau dieksploitasi tanpa memikirkan dampaknya, alam 
dapat menimbulkan bencana. Banyak cara manusia memperlakukan alam. 
Mengenai hakikat hubungan manusia dengan alam, misalnya, ada yang 
beranggapan bahwa manusia tunduk kepada alam, menjaga keselarasan dengan 
alam, atau berhasrat menguasai alam. Dan Nilai budaya dilihat dari hakikat karya 
manusia adalah nilai-nilai yang dianggap penting bagi manusia dalam berkarya 
yang dijalaninya dalam kehidupannya sehari-hari. Dalam hal ini, merujuk pada 
nilai-nilai yang melatarbekangi manusia berkarya. Manusia merupakan makhluk 
sosial yang tidak dapat lepas dari berinteraksi dengan sesamanya demi memenuhi 
kebutuhan hidup dan mendapat kepuasan. Oleh karena itu manusia perlu berkarya. 
Kalau nilai-nilai tersebut itu lenyap dari masyarakat, maka seluruh kekuatan akan 
hilang dan derap pembangunan akan terhenti. Oleh karena itu, nilai-nilai budaya 
disampaikan pengarang kepada pembaca melalui karya sastra (Muhammad, 
2011:21)
d. Nilai edukasi religius adalah keterikatan manusia dengan Tuhan, keseriusan hati 
nurani, kesalehan, ketelitian dalam pertimbangan batin dan sebagainya. kehadiran 
unsur religius dan keagamaan dalam karya sastra adalah seumur dengan keberadaan 
karya itu sendiri. religius adalah keterikatan manusia secara sadar terhadap Tuhan 
sebagai sumber ketentraman dan kebahagiaan. Keterikatan manusia terhadap Tuhan 
merupakan cerminan sikap religius. Atau nilai-nilai pendidikan religius adalah nilai 
yang mencerminkan upaya manusia memenuhi kewajiban sebagai hamba Tuhan. 
Sikap khidmat dalam pemujaan, dan penyerahan diri sepenuhnya mengikuti ajaran 
agama. Berikut ini diuraikan mengenai nilai-nilai pendidikan religius untuk 
memperjelas maksud penelitian ini. Indikator yang terdapat dalam nilai edukasi 
religi sebagai berikut. Keyakinan Kepada Tuhan Yang Mahaesa adalah sesuatu 
yang seharusnya dibela oleh orang yang memilikinya, tidak peduli apapun yang 
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dalam hidupnya karena keyakinan akan melahirkan tata nilai guna menopang hidup 
religiusnya. Dengan keyakinan yang sempurna, hidup manusia tidak akan ragu 
Apabila keyakinan itu berbeda satu dengan yang lain sehingga sudah barang tentu 
keyakinan yang kita anut adalah keykinan yang kita anggap benar. Keyakinan yang 
benar haruslah bersumber pada yang benar. Dan Takwa Kepada Tuhan Yang 
Mahaesa adalah terpeliharanya sifat diri untuk tetap taat melaksanakan perintah 
Tuhan dan menjauhi larangan-Nya. takwa berarti menjaga atau memelihara diri dari 
murka dan siksa Tuhan dengan jalan melaksanakan perintah-perintah-Nya serta 
menjauhi larangan-larangan-Nya. Bagi setiap orang yang beriman, hukum bertakwa 
adalah wajib.
Pembahasan
Karya sastra puisi juga dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran sastra di 
sekolah yang dapat diimplementasikan sebagai pendidikan karakter siswa. Pendidikan 
karakter merupakan sebuah bantuan sosial agar individu itu dapat menghayati 
kebebasannya dalam hidup bersama dengan orang lain dalam dunia. Pendidikan 
karakter bertujuan membentuk setiap pribadi menjadi insan yang berkeutamaan. Pada 
akhirnya setiap pribadi semakin menyadari dan menghayati individualitasnya, mampu 
menggapai kebebasan yang dimilikinya tetapi tetap bertanggung jawab moral dengan 
memperhatikan keberadaan orang lain. Pendidikan karakter bukan hanya berurusan 
dengan penanaman nilai untuk siswa, melainkan merupakan sebuah usaha bersama 
untuk menciptakan sebuah lingkungan pendidikan tempat setiap individu dapat 
menghayati kebebasan yang bermoral. Ada dua macam paradigma dalam pendidikan 
karakter. Pertama memandang pendidikan karakter dalam cakupan pemahaman moral 
yang sifatnya lebih sempit. Kedua melihat pendidikan karakter dari sudut pandang 
pemahaman isu-isu moral yang lebih luas, terutama melihat keseluruhan peristiwa 
dalam dunia pendidikan itu sendiri. 
Pengajaran sastra yang berdasarkan kurikulum KTSP tahun 2006 terdapat dalam 
pembelajaran bahasa indonesia sebagai suatu program untuk mengembangkan 
pengetahuan, keterampilan berbahasa siswa, serta sikap positif terhadap bahasa dan 
sastra indonesia. Pada hakikatnya pembelajaran apresiasi Sastra Indonesia adalah 
memperkenalkan kepada siswa nilai-nilai yang dikandung karya sastra dan mengajak 
siswa ikut menghayati pengalaman-pengalaman yang disajikan. Pembelajaran apresiasi 
sastra Indonesia bertujuan mengembangkan kepekaan siswa terhadap nilai-nilai 
inderawai, nilai akali, nilai afektif, nilai keagamaan, nilai sosiaI, nilai budaya secara 
sendiri-sendiri, atau gabungan keseluruhan, seperti yang tercermin dalam karya sastra. 
Dengan membaca karya sastra, pembaca memperoleh pengalaman sastra dan dapat 
memetik nilai-nilai dalam karya sastra (Martono, 2010:15). Dalam pembelajaran sastra, 
siswa tidak hanya dituntut untuk memahami teori-teori sastra, tetapi juga dituntut untuk 
memiliki kemampuan dalam mengapresiasi sastra. Selain itu juga diperlukan buku-buku 
yang berkaitan dengan teori sastra dan karya sastra yang telah diterbitkan seperti 
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diperlukan untuk memberikan sumbangan bagi penajaran sastra di sekolah.
Tujuan pembelajaran bahasa dan sastra di sekolah ialah meningkatkan 
kemampuan siswa dalam berkomunikasi menggunakan Bahasa Indonesia baik secara 
lisan maupun tulisan, meningkatkan keterampilan menyimak dan keterampilan 
membaca, dan menekankan kepada memahami informasi yang didengar dan yang 
dibaca siswa.
Materi yang diajarkan adalah materi yang sesuai dengan kurikulum yang 
digunakan dan diambil dari Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang harus 
diberikan kepada siswa. Standar Kompetensi mata pelajaran Bahasa dan Sastra 
Indonesia merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang 
menggambarkan penguasaan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif 
terhadap bahassa dan sastra Indonesia. Standar Kompetensi ini merupakan dasar bagi 
peserta didik untuk memahami dan merespon situasi lokal, regional, nasional, dan
global.
Metode pembelajaran yang digunakan ialah metode langsung yang merupakan 
cara yang paling diutamakan, yang akan ditingkatkan oleh hadirnya cara yang tak 
langsung tersebut. Sesudah siswa bergaul, berdialog langsung dan mendalam dengan 
karya (mengenal, memahami, menganalisis dan menghayati) mereka diperkuat dengan 
pengetahuan tentang sastra. Kecuali itu, dua kegiatan lagi sebagai pelengkap, yaitu 
kegiatan dokumentasindan kegiatan kreatif. Kegiatan dokumentasi berupa kegiatan 
mengumpulkan dan menyusun buku-buku dan majalah-majalah sastra, membuat 
kliping, dan sebagainya, sementara itu, kegiataan kreatif berupa kegiatan belajar dan 
berlatih menciptakan sendiri sajak, puisi, cerpen, atau drama kecil.
Media pembelajaran yang digunakan adalah Media Auditif adalah media yang 
hanya mengandalkan suara saja, seperti radio, kaset recorder, piringan hitam. Media 
Visual adalah media yang hanya mengandalkan indera pengelihatan. Media ini ada yang 
menampilkan gambar diam seperti film strip, sliders, foto, gambar atau lukisan, dan 
cetakan. Ada pula yang menampilkan gambar atau simbol yang bergerak seperti film 
bisu dan film kartun. Dan Media audio visual adalah media yang mempunyai unsur 
suara dan unsur gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik 
karena meliputi kedua jenis auditif dan visual.
Evaluasi pembelajaran dilakukan dengan menggunakan soal bentuk isian atau soal 
uraian lebih tepat digunakan dalam evaluasi pembelajaran sastra. Penggunaan soal 
bentuk lain, pilihan ganda misalnya, memaksa siswa untuk memilih satu jawaban yang 
dianggap paling tepat oleh pembuat soal menyebabkan interpretasi siswa tidak 
berkembang. Rencana Pembelajaran sastra di sekolah dapat dilihat pada rencana 
pembelajaran yang disusun berdasarkan kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Rencana 
pembelajaran berikut sebagai contoh yang harus diketahui, dilakukan, dan dimahirkan 
oleh siswa pada setiap tingkatan. Kerangka ini disajikan dalam enam komponen, yaitu 
(1) materi pokok, (2) kompetensi dasar, (3) indikator pencapaian hasil belajar, (4) 
skenario pembelajaran, (5) media pembelajaran, dan (6) evaluasi.
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Simpulan dan Saran
Simpulan
Karya sastra sebagai suatu wadah pengemban misi moral dan pendidikan yang 
merupakan bagian dari kehidupan kehidupan karena ia dibaca pembacanya. Namun 
tidak sedikit dan tidak semua manusia dapat memahami, menafsirkan dan mengambil 
manfaat sebuah karya sastra. Melihat kondisi yang demikian maka diperlukan suatu 
penelitian terhadap karya sastra oleh orang yang mampu memahami dan menafsirkan 
karya sastra tersebut. Puisi merupakan bentuk kesusastraan yang paling tua. Puisi 
hendaknya mengemukakan kritik terhadap kehidupan. Kandungan nilai dalam puisi 
merupakan unsur yang esensial dalam karya sastra bukan saja akan memberi pengertian 
tentang latar sosial budaya pengarangnya, melainkan juga dapat mengungkapkan ide-ide 
dan gagasan pengarang dalam menanggapi situasi-situasi yang menggelilinginya. Bila 
ditelusuri secara cermat, nilai-nilai yang dihadirkan pengarang melalui karya sastra 
cukup beragam dan meliputi berbagai aspek kehidupan. Tidak jarang nilai-nilai tersebut 
menyangkut budaya bangsa Indonesia, sehingga tidak menutup kemungkinan dari 
sejumlah nilai-nilai yang ada terkandung nilai-nilai pendidikan selain itu ada juga 
terdapat nilai Sosial, nilai Individu, nilai Budaya dan nilai Religi.
Saran
Hasil penelitian ini dapat digunakan bagi guru dalam meningkatkan materi 
apresiasi sastra khususnya puisi kepada siswa. Dapat juga menjadi acuan bagi siswa 
untuk menambah pengetahuan tentang nilai-nilai yang terdapat pada puisi terutama 
nilai-nilai puisi.
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